








































tingkat perkembangan wilayah, yang
antara lain dicirikan oleh laju
pertumbuhanekonomidankesejahteraan
masyarakat.Haltersebutdapatdilihat
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sisanya sampai saat ini belum
mempunyainama.
Provinsi Nusa Tenggara Timur
memilikibatas lautdengan Australia
(pulau Rote) dan juga Republik
Demokratik Timor Leste. Kawasan
perbatasan negara kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dengan Republik
Demokratik Timor Leste (RDTL) di
Provinsi NTT merupakan perbatasan
darat.BataskawasanperbatasanRI–
RDTLsecaraadministratifmengacupada









beranda NKRI sehingga tentu
pengembanganinfrastrukturdiNTTpatut
menjadiperhatian.Salahsatunyaadalah
pelabuhan udara. Hampir semua
kabupaten/kota diProvinsiNTT telah
memiliki pelabuhan udara, Jumlah
pesawatyangdatangpadaTahun2006
tercatatsebanyak9.788unit,mengalami











barang melalui pelabuhan udara di
ProvinsiNTT Tahun 2006 mengalami
peningkatan sebanyak 7.167,24 ton
volumebongkarbarang,ataumeningkat
sekitar 48,64 persen dari tahun
sebelumnya.Sementara volume muat
barangpadatahunyangsamasebesar
5.672,76 ton,atau meningkat 37,24
persen. Daridatadiatasmenunjukan





bandara Eltariyang terletak dikota
Kupang,sebagaiibukotaprovinsiNTT.
Bandar Udara El Tari Kupang




dan barang, maka tuntutan untuk
meningkatkanpemeliharaaninfrastruktur





kerusakan pada area pinggirrunway
tersebut. Kerusakan ini terjadi di
sepanjangareapinggirrunwaysisikanan
dan sisikiri. Haliniakan sangat




















maupun secara nasional. Tatanan
Kebandarudaraan nasional yang
mengaturpenyelenggaraanBandarUdara




Landas Pacu (Runway) adalah
perkerasanyangdisiapkanuntukpesawat
melakukan kegiatan pendaratan dan
tinggallandas.Elemen dasarrunway








azimuth yang merupakan nomeratau
angka yang menunjukkan penomoran
landaspacudanarahkemiringanlandas
pacutersebut.Datainimerupakandata














kekerasan dan daya dukung yang
berlainan.Perkerasanyangdibuatdari
campuranaspaldenganagregat,digelar








dengan perencanaan perkerasan pada
jalan raya, dimana perencanaan
berdasarkan beban yang bekerja dan
kekuatanbahanyangdigunakanuntuk
mendukungbebanyangbekerja.Namun,




yang berbobot sekitar 9000 lbs,




















































menahan beban roda. Dalam
perencanaantebalperkerasan,nilaiCBR
rencana untuk base coarse dapat
ditentukanberdasarkantipelapisannya.
Mutubasecoarsetergantungpada
komposisi dan bahan fisik. Banyak
materialdankombinasinyayangterbukti
memuaskansebagaibasecoarse.
Menurut FAA, ada beberapa





b)ItemP-209 : base coarse
aggregatpecah
c)ItemP-221 :base coarse batu
kapur






Lapisan Pondasi Bawah (Subbase
CoarseLayers)
Lapisanpondasibawah(subbase
coarse layers) adalah bagian dari
konstruksiperkerasan landasan pacu
yang terletak diantara tanah dasar
(subgrade)dan lapisan pondasiatas
(base coarse layers). Fungsinya
mendukungdanmenyebarkanbebanroda
ke tanah dasar, mencapaiefisiensi
penggunaan materialkarena material
lapispondasibawahrelatiflebihmurah








materialyang digunakan untuk lapis
pondasibawahlebihrendahdarimutu
lapisperkerasandiatasnya.






















8)Item P-305 :base coarse/subbase
coarseagregat–kapur–flyash
c)Item P-201 dan P-304 juga dapat
digunakansebagaisubbasecoarse.
TanahDasar(Subgrade)
Tanah dasar (subgrade) dapat
berupatanahasliyangdipadatkanjika
tanah aslinya baik,atau tanah yang
didapatkan dari tempat lain dan
dipadatkan, bisa juga tanah yang
distabilisasikandengankapurataubahan


























yang kurang baik, temperatur












































1)Deformasi : bergelombang, alur,
ambles,sungkur,mengembang,benjol
danturun.
























Asosiasi Pekerjaan Umum Amerika
(AmericanPublicWorkAssociation,1984)
danlain-lain.
Metode PCI memberikan informasi
kondisiperkerasan hanya pada saat
survey dilakukan, tapi tidak dapat
memberikangambaranprediksidimasa
datang. Namun demikian, dengan
melakukansurveykondisisecaraperiodik,











kondisi dan kerusakan dipermukaan









didentifikasikan saat survei kondisi
tersebut. PCI dikembangkan untuk
memberikan indeks dari integritas


















suatu nilai-pengurang untuk setiap
jeniskerusakanyang diperolehdari




























yang sesuai.Jika nilaiCDV yang
diperoleh lebih kecil dari nilai
pengurangtertinggi(HighestDeduct
Value, HDV), maka CDV yang

























dari suatu perkerasan yang
didefinisikan hanya untuk keperluan
pemeriksaan. Berikut ini akan
disampaikan cara pembagian dan














segi-segi yang terkait dengan
perancangan perkerasan, sejarah








Setelah diketahui nilai kondisi
perkerasan berdasarkan hasil dari
perhitungannilaiPCI,makaselanjutnya
dapatdilanjutkan dengan menentukan
jenis pemeliharaan atau perawatan
terhadap perkerasan jalan tersebut.
Dalam menentukan jenis
pemeliharaannyanilaikondisiperkerasan





































































dilakukan dalam studi kasus ini








value (CDV), menghitung nilai PCI,
menentukan kondisi perkerasan,
menganalisa penyebab kerusakan dan
menentukan jenis penanganan /
pemeliharaanberdasarkannilaiPCI.
MengukurSetiapJenisKerusakan
Pengukuran untuk setiap jenis















perkerasan, yaitu retak memanjang
(longitudinalcrack),retak bulan sabit
(slippage crack), retak kulit buaya









didapatkan dengan menyesuaikan nilai
densityyang diperolehkedalam grafik






total deduct value (TDV). Untuk
menentukan deductvalue yang akan
digunakan,jumlah pengurang ijin (m)
dihitungsesuairumus:



































Berdasarkan uraian diatas maka
disarankanbeberapapenangananyang
sesuai dengan jenis dan tingkat
kerusakan yang terjadi pada runway
BandarUdaraElTariSTA0+300–1+800.
1. Kerusakan Retak Kulit Buaya
(AligatorCrack)
Penanganan yang dilakukan










































Serious, maka penanganan yang
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